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ABSTRAK 

MUSDALIFAH. 2020. Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan 
Menggunakan Metode CAMEL Pada PT Bank Danamon Indonesia Tbk 
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (dibimbing oleh H. Ahmad 
Yusdarwin Waworuntu dan Hasdiana). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Tingkat Kesehatan pada 
Bank Danamon. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kualitatif yaitu data yang menunjang data kuantitatif dan tidak dilakukan 
proses matematis oleh pihak peneliti berupa sejarah bank, visi, misi, nilai 
perusahaan dan struktur organisasi. Sementara data kuantitatif diperoleh 
melalui proses matematis didalamnya oleh peneliti dari laporan keuangan 
yang diolah. 

Kesehatan bank merupakan aspek yang sangat penting dalam 
dunia perbankan. Kesehatan bank dilakukan untuk melihat kemampuan 
bank dalam melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal. 
Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator penilaian 
yaitu Capital (Permodalan), Asset (Aktiva), Management (Manajemen), 
Earning (Rentabilitas), dan Liquidity (Lukiditas) atau disingkat CAMEL. 
Camel merupakan faktor yang sangat menentukan predikat kesehatan 
suatu bank. Aspek tersebut satu  dengan yang lainnya saling berkaitan 
dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada PT. Bank Danamon 
Indonesia Tbk menunjukkan bahwa nilai Camel pada tahun 2014 sebesar 
68,97 adalah Cukup Sehat, tahun 2015 sebesar 68,39 adalah Cukup 
Sehat, tahun 2016 sebesar 68,33 adalah Cukup Sehat, tahun 2017 
sebesar 74,18 adalah Cukup Sehat, dan tahun 2018 sebesar 76,80 
adalah Cukup Sehat. 

Kata Kunci : Kesehatan Bank, CAMEL (Capital, Asset, Management,       
Earning, Liquidity) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat 

dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. Bank sebagai lembaga keuangan 

dengan usaha utamanya yaitu memberikan jasa dibidang keuangan harus 

dikelola secara profesional dengan menerapkan prinsip kehati-hatian 

(Prudential Principle) dalam rangka mencapai tujuan bank tersebut. 

Dengan menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan 

melalui pemberian kredit, misalnya kepada masyarakat bisnis, maka 

secara tidak langsung akan memberikan pengaruh positif dalam 

peningkatan ekonomi masyarakat banyak. 

Kesehatan merupakan aspek yang sangat penting dalam berbagai 

aspek kehidupan. Tak terkecuali dalam dunia perbankan yang harus 

selalu menjaga tingkat kesehatannya sehingga kinerja perbankan tersebut 

berjalan dengan baik. Apabila bank tersebut tidak menjaga tingkat 

kesehatannya maka dapat membahayakan berbagai pihak, baik bank itu 

sendiri maupun pihak yang terkait dengan aktivitas bank tersebut. Kondisi 

perbankan yang sehat atau tidak sehat tentunya berkaitan dengan kinerja 

bank dalam memperoleh laba. Laba merupakan hal yang penting karena 

merupakan hasil yang diperoleh dari pihak bank dalam melakukan 

kegiatan operasionalnya dan indikator penting dalam meningkatkan nilai 
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perusahaan. Perolehan laba  yang cenderung fluktuatif atau tidak tetapnya 

keuntungan yang diperoleh, hal ini dapat bersumber dari kesulitan bank 

dalam permodalan serta ketidakmampuan bank dalam melunasi hutang 

jangka pendeknya. 

Adanya penurunan kinerja bank harus segera diperbaiki karena 

jika penurunan kinerja tersebut terus berlanjut tentunya akan membuat 

kredibilitas perbankan dimata masyarakat akan semakin menurun dan 

bagi bank-bank yang mengalami penurunan kinerja secara tajam tentu 

tinggal menunggu waktu untuk dilikuidasi jika tidak ada upaya untuk 

memperbaiki kinerjanya. Melalui penilaian kesehatan bank kita dapat 

menilai kinerja bank tersebut.  

Selain itu, masalah kepercayaan dalam dunia perbankan adalah 

masalah yang sensitif sehingga harus tetap terjaga dari hal-hal yang 

bersifat negatif. Karena jika masyarakat sudah tidak percaya kepada 

suatu bank karena penilaian kondisinya yang kurang baik maka 

dampaknya akan merugikan bank itu sendiri. Oleh karenanya sebuah 

bank tentunya memerlukan suatu analisis untuk mengetahui kondisinya 

setelah melakukan kegiatan operasionalnya dalam jangka waktu tertentu. 

Analisis yang dilakukan disini berupa penilaian tingkat kesehatan bank. 

Bank Indonesia selaku Bank Sentral mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam penyehatan perbankan, karena Bank Indonesia bertugas 

mengatur dan mengawasi jalannya kegiatan operasional bank. Hal ini 

sesuai dengan apa yang disebutkan dalam peraturan Bank Indonesia 
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Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 tentang sistem penilaian 

tingkat kesehatan bank umum. Metode atau cara penilaian tingkat 

kesehatan bank dikenal dengan metode CAMEL. Dimana matode ini 

terdiri dari rasio kecukupan modal (Capital), kualitas asset (Asset Quality), 

manajemen (Management), rentabilitas (Earnings) dan likuiditas 

(Liquidity).  

PT Bank Danamon Indonesia Tbk mengalami perolehan laba yang 

terjadi secara fluktuatif setiap tahunnya. Dapat dilihat bahwa perolehan 

laba pada Tahun 2014 sampai 2018. Pada tahun 2014 perolehan laba 

sebesar Rp. 2.682.662.000.000 dan pada tahun 2015 mengalami 

penurunan, yakni laba yang diperoleh sebesar Rp. 2.469.157.000.000. 

Tahun 2016 laba mengalami kenaikan yaitu Rp. 2.792.722.000.000. 

Tahun 2017 laba kembali mengalami penurunan yaitu laba yang diperoleh 

sebesar Rp 4.150.170.000.000 dan pada tahun 2018 laba yang diperoleh 

kembali menurun yakni sebesar Rp. 2.796.138.000.000. Dengan melihat 

perolehan laba pada laporan keuangan tersebut, dapat diketahui bahwa 

PT. Bank Danamon Indonesia berada pada kategori sehat atau tidak 

sehat dan dapat diketahui melalui metode Camel. Dimana metode ini 

terdiri dari rasio kecukupan modal (capital), kualitas aset (asset quality), 

manajemen (management), rentabilitas (earning), likuiditas (liquidity).  

Hasil analisis dari masing-masing rasio tersebut akan 

mencerminkan kondisi kesehatan suatu bank. Pada umumnya metode ini 

digunakan untuk menganalisis dan mengevaluasi kinerja keuangan bank. 
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Selain itu, pentingnya penilaian kesehatan bank untuk mempertahankan 

kelangsungan operasional bank dalam menghadapi persaingan. Maka 

dirasa perlu untuk melakukan pemeliharaan kesehatan bank. Berdasarkan 

uraian diatas, maka peneliti mengangkat judul “Analisis Tingkat 

Kesehatan Bank dengan Menggunakan Metode Camel Pada PT. Bank 

Danamon Indonesia Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI)”. 

B.  Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang yang telah diutarakan, yang 

menjadi rumusan masalah yaitu  “Bagaimana menganalisis dan mengukur 

tingkat kesehatan Bank dengan menggunakan metode Camel pada PT. 

Bank Danamon Indonesia Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) ? 

 

 
C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengukur 

bagaimana analisis tingkat kesehatan bank dengan menggunakan metode 

camel pada PT. Bank Danamon Indonesia Tbk yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Manfaat Teoritis  

Sebagai wacana tambahan yang diharapkan dapat berguna bagi 

civitas akademis dengan memberikan pengetahuan tentang tentang 

analisis tingkat kesehatan bank  dengan menggunakan metode camel. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi  Penulis 

Hasil penelitian ini sebagai sarana untuk menambah ilmu 

pengetahuan, memberi wawasan serta mampu menerapkan konsep-

konsep yang telah dipelajari sebelumnya dengan praktiknya di dunia nyata 

yang ada kaitannya dengan analisis tingkat kesehatan bank dengan 

menggunakan metode CAMEL yang dapat berguna dimasa yang akan 

datang. 

b. Bagi Akademis 

Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam pedoman bagi penelitian di masa yang 

akan datang  yang  juga tertarik membahas permasalahan yang  diangkat  

dalam  penelitian. 

c. Bagi Dunia Perbankan 

Hasil  penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

perbankan untuk lebih meningkatkan kesehatan bank.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Fahmi (2012:21) menjelaskan bahwa laporan keuangan adalah 

informasi yang menggambarkan kondisi laporan keuangan suatu 

perusahaan dan lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai 

gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut.  

Sutrisno (2012:9) mendefinisikan laporan keuangan merupakan 

hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi 2 laporan utama yakni 

neraca dan juga laporan laba rugi. Adapun laporan keuangan disusun 

dengan maksud guna menyediakan informasi keuangan suatu 

perusahaan kepada berbagai pihak yang berkepentingan untuk menjadi 

bahan pertimbangan di dalam mengambil keputusan. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan 

keuangan merupakan hasil akhir dari kegiatan akuntansi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan. laporan keuangan 

ini menjadi informasi bagi pemakai dalam mengambil keputusan ekonomi. 

Mengukur perkembangan suatu perusahaan dapat diketahui dengan 

melakukan pengukuran laporan keuangan. Pengukuran laporan keuangan 

yang disajikan bermaksud dapat bermanfaat bagi pengguna informasi 

untuk mengetahui kuat lemahnya suatu perusahaan. 
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2. Tujuan laporan keuangan 

Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan 

informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada sesuatu tertentu 

maupun pada periode tertentu. Martono (2002:62-63) menjelaskan bahwa 

tujuan penyusunan laporan keuangan suatu bank secara umum adalah 

sebagai berikut : 

a. Memberikan informasi keuangan tentang jumlah aktiva, kewajiban dan 

modal bank pada waktu tertentu. 

b. Memberikan informasi tentang hasil usaha yang tercermin dari 

pendapatan yang diperoleh dan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam 

periode tertentu. 

c. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 

dalam aktiva, kewajiban dan modal suatu bank. 

d. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen bank dalam suatu 

periode. 

 

B. Bank 

1. Pengertian Bank 

Kasmir (2012 : 3) dalam bukunya “Dasar-dasar Perbankan” 

menyatakan bahwa secara sederhana bank diartikan sebagai lembaga 

keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari 

masyarakat serta memberikan jasa-jasa lainnya. 
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Bank adalah lembaga yang menerima simpanan giro, deposito 

dan membayar atas dasar dokumen yang ditarik pada orang lain atau 

lembaga tertentu, mendiskonto surat berharga, memberikan pinjaman dan 

menanamkan dananya dalam surat berharga. (Dictionary of Banking and 

Financial Service by Jerry Rosenberg dan Taswan 2010 : 6) 

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 dan perubahan Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan disebutkan bahwa 

definisi bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

 
C. Kesehatan Bank 

Prasanugraha (2007) dalam Wicaksono (2011 : 2) menyatakan 

suatu bank dikatakan sehat apabila dapat melakukan kegiatan 

operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua 

kewajibannya dengan baik dengan cara-cara  yang sesuai dengan 

peraturan perbankan yang berlaku. Dengan mengetahui tingkat kesehatan 

bank maka seluruh pihak yang terkait dapat mengukur sejauh mana 

penelolaan bank telah sesuai dengan asas pengelolaan bank yang sehat 

dan ketentuan bank yang berlaku di Indonesia. Selain itu tingkat 

kesehatan bank juga bermanfaat untuk meningkatkan efisiensi kinerja 

bank dalam kegiatan operasional sehingga bank dapat mengoptimalkan 



9 
 

 
 

keuntungan dan kemungkinan kegagalan atau kebangkrutan dapat 

dihindari. 

Tingkat kesehatan bank diartikan sebagai kemampuan suatu bank 

untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan 

mampu memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara 

yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku. (Kasmir : 2008) 

Sedangkan menurut Veithzal Rivai (2008 : 18), Tingkat kesehatan 

bank adalah bank yang dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik, 

yang dapat menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, dapat 

menjalankan fungsi intermediasi pemerintah dalam melaksanakan 

berbagai kebijakan terutama kebijakan moneter. 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat diketahui bahwa Tingkat 

kesehatan bank adalah hasil penilaian kondisi bank atau dalam pengertian 

lain tingkat kesehatan Bank adalah suatu cerminan bahwa sebuah bank 

dapat menjalankan fungsinya dengan baik. 

 
D. Metode Camel 

Menurut kamus  perbankan (Institut Bankir Indonesia) edisi kedua 

tahun 1999, CAMEL adalah aspek yang paling banyak berpengaruh 

terhadap kondisi keuangan bank, yang mempengaruhi pula tingkat 

kesehatan bank. CAMEL merupakan tolok yang menjadi objek 

pemeriksaan bank yang dilakukan oleh pengawas bank. CAMEL terdiri 

atas lima kriteria yaitu modal (capital), aktiva (asset), manajemen 

(management), pendapatan (earning)  dan likuiditas (liquidity). 
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Bank Indonesia menilai tingkat kesehatan bank dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif atas berbagai aspek yang 

berpengaruh terhadap kondisi suatu bank. Metode atau cara penilaian 

tersebut kemudian dikenal dengan metode CAMEL yaitu Capital, Asset 

quality, Management, Earnings, Liquidity.  

Analisis Camel dikuantifikasikan sebagai aspek penilaian yang 

merupakan perhitungan rasio keuangan. Oleh karena itu rasio keuangan 

bermanfaat dalam menilai kondisi suatu bank. Semakin besar skala 

operasi bank yang diukur dengan total aset dan semakin tinggi jumlah 

modal dari bank tersebut diharapkan kinerja operasinya semakin baik. 

(Murti, 2009 : 3) 

Dari beberapa definisi diatas tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Analisis rasio CAMEL yaitu suatu alat analisis keuangan bank dan 

alat pengukuran kinerja bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk 

mengetahui tentang tingkat kesehatan bank yang bersangkutan dari 

berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi dan perkembangan 

suatu bank dengan menilai faktor-faktor penilaian tingkat kesehatan bank. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya 

yang menggunakan analisis Camel dalam studi kasus di suatu  

perusahaan sebagai berikut : 

Tabel 1.  Penelitian Terdahulu 

No 
Nama Peneliti dan 

Tahun 
Judul 

Penelitian 
Metode 
Analisis 

Hasil Penelitian 

1 Hendra Saputra 
(2017) 
 
(ejournal.upp.ac.id 
Jurnal Mahasiswa 
Prodi Manajemen 
2017) 

Analisis 
Tingkat 
Kesehatan 
Bank dengan 
Menggunakan 
Metode 
Camel 

Metode 
Camel 

Berdasarkan hasil 
analisis, rasio 
faktor permodalan 
Bank Rakyat 
Indonesia tahun 
2010-2014 berada 
diatas 12% standar 
Bank Indonesia 
tahun 2004 berada 
pada peringkat 1 
pada rasio 
permodalan. Maka 
Bank Rakyat 
Indonesia 
Dikatakan sehat 
pada faktor 
permodalan. 
Hasil rasio faktor 
kualitas aktiva 
produktif Bank 
Rakyat Indonesia 
Tahun 2010-2011 
pada rasio KAP 
berada pada 
peringkat 2. Dan 
pada Tahun 2012 
sampai 2014 pada 
rasio KAP berada 
pada peringkat 1 
yang mana rasio 
KAP dinyatakan 
sehat karena 
berada dibawah 
3% standar Bank 
Indonesia. 
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No 

Nama Peneliti dan 
Tahun 

Judul 
Penelitian 

Metode 
Analisis 

 
Hasil Penelitian 

2 Septiana Tri 
Hastuti (2013) 
 
(eprints.ums.ac.id) 

Analisis 
Tingkat 
Kesehatan 
Bank dengan 
Metode 
Camel pada 
PD. BPR 
Baank 
Daerah 
Karanganyar 

Metode 
Camel 

Tingkat kesehatan 
Bank dengan 
metode  Camel 
pada PD. BPR 
Bank Daerah 
Karanganyar tahun 
2007 menunjukkan 
bahwa berdasarkan 
aspek capital, 
assets, 
management, 
earning dan 
liquidity kinerja 
keuangan PD. BPR 
Bank Daerah 
Karanganyar 
termasuk dalam 
kategori cukup 
sehat, sementara 
tahun 2008-2011 
menunjukkan 
kinerja keuangan 
PD.Bank Daerah 
Karanganyar 
termasuk dalam 
kategori sehat. Hal 
ini menunjukkan 
bahwa kemampuan  
PD. BPR Bank 
Daerah 
Karanganyar dalam 
pengelolaam 
permodalan, asset, 
manajemen, laba 
dan kemampuan 
mengembalikan 
hutang-hutang 
jangka pendek 
termasuk dalam 
kategori yang baik. 
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No 

Nama Peneliti dan 
Tahun 

Judul 
Penelitian 

Metode 
Analisis 

 
Hasil Penelitian 

3 Dina Ayu Fitria 
(2017) 
 
(Jurnal Ilmiah 
Mahasiswa FEB, 
jimfeb.ub.ac.id) 
 
 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
dengan 
Menggunakan 
Metode 
Camel 
periode 2010-
2016 (Studi 
pada PT. 
Bank Rakyat 
Indonesia 
(Persero 
Tbk.) 

CAMEL 1. Permodalan 
(capital) berada 
pada peringkat 1 
(sangat baik). 

2. Kualitas asset 
(assets quality) 
dinilai dengan 
menggunakan 
rasio KAP 
berada pada 
peringkat 2 
(baik). 

3. Rasio NPL 
berada pada 
peringkat 3 
(cukup baik). 

4. Rentabilitas 
(Earning) dinilai 
dengan 
menggunakan 
rasio ROA, ROE, 
BOPO dan NIM  

4 Rainy Firsta, 
Athasiwiki, 
Moch.Dzulkirom 
AR, Muhammad 
Saifi (2015) 
 
(Jurnal 
Administrasi 
Bisnis 24 (1), 
2015) 
 

Analisis 
Camel 
sebagai salah 
satu alat 
untuk 
mengukur 
tingkat kinerja 
bank (Studi 
pada Bank 
PT. Bank 
Perkreditan 
Rakyat Bumi 
Gora Jaya 
periode 2012-
2014) 

CAMEL 1. Total nilai Camel 
tahun 2012 
mencapai 97,58 
termasuk sehat. 

2. Total nilai camel 
tahun 2013 turun 
menjadi 94,75 
dapat predikat 
sehat. 

3. Total nilai Camel 
tahun 2014 turun 
lagi menjadi 
93,83 namun 
tetap dalam 
predikat sehat. 

10 Zia Rizqi Rahman 
(2013) 
 
(Universitas 
Muhammadiyah 
Surakarta, 2013) 

Analisis Bank 
Syariah 
dengan 
Menggunakan 
Metode 
Camel (Study 
Kasus Pada 

CAMEL 1. Rasio 
permodalan 
terhadap ATMR 
tahun 2008-2011 
sebesar 13,35% 
termasuk sehat. 

2. Rasio aktiva 
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PT.Bank BRI  produktif tahun  

No 
Nama Peneliti dan 

Tahun 
Judul 

Penelitian 
Metode 
Analisis 

 
Hasil Penelitian 

    2008-2011 sebesar 
4% dikategorikan 
sehat. Rasio 
penyisihan 
penghapusan 
aktiva produktif 
tahun 2008-2011 
sebesar 27,6% 
dikategorikan 
sehat. 

 

F. Kerangka Pikir 

Uma Sekaran dalam Sugiyono (2011 : 60) mengemukakan bahwa 

kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal 

yang penting. Jadi dengan demikian maka kerangka pikir adalah sebuah 

pemahaman yang melandasi pemahaman-pemahaman yang lainnya, 

sebuah pemahaman yang paling mendasar dan menjadi pondasi bagi 

setiap pemikiran atau suatu bentuk proses dari keseluruhan dari penelitian 

yang akan dilakukan.  

PT Bank Danamon Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia  merupakan obyek penilitian yang dipilih oleh penulis. Bank 

yang merupakan salah satu bank terkemuka di Indonesia dan juga 

merupakan institusi keuangan yang keberadaan dan perannya 

diperhitungkan dalam industri perbankan pada khususnya dan 

perekonomian nasional pada umumnya. Dengan menggunakan laporan 

keuangan dapat diterapkan metode Camel.  
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Analisis Camel umumnya digunakan untuk menentukan kondisi 

tingkat kesehatan suatu bank berada pada kategori sehat, cukup sehat, 

kurang sehat dan tidak sehat. Sebagai dasar dalam mengarahkan 

pemikiran untuk penilaian tingkat kesehatan bank maka digunakan 

kerangka pikir seperti pada gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

PT Bank Danamon 

Indonesia Tbk 

Laporan Keuangan 

Metode Camel 

(Capital, Asset quality, 
Management, 

Earning,Liqudity) 

Tingkat Kesehatan 

Bank 

 Kriteria Kesehatan Bank 

- Sehat 
- Cukup Sehat 
- Kurang Sehat 
- Tidak Sehat 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan PT. Bank 

Danamon Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014 - 2018 yang diperoleh dari  dari Galeri Investasi Bursa Efek 

Indonesia Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muslim Indonesia  

Makassar. Sedangkan waktu penelitian direncanakan selama enam bulan 

yaitu dari bulan Januari – Juni 2020. 

 
B. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Data Kualitatif yaitu data yang menunjang data kuantitatif dan tidak 

dilakukan proses matematis oleh pihak peneliti seperti sejarah bank, 

struktur organisasi, Job Description. 

2. Data kuantitatif yaitu data yang berupa angka yang dilakukan melalui 

proses matematis oleh pihak peneliti. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber-sumber yang telah ada, 

data ini berupa buku-buku kepustakaan atau laporan-laporan penelitian 

terdahulu yang relevan dengan masalah yang dibahas dan juga sebagai 

landasan teori penulis. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Library 

Research (Penelitian Kepustakaan) yaitu salah satu teknik penelitian yang 

dilakukan berdasarkan pada karya ilmiah baik berdasarkan hasil 

penelitian, buku, serta pemikiran para ahli. 

 
D. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan proses dimana data yang telah ada 

disederhanakan kedalam bentuk yang lebih mudah lagi untuk dibaca dan 

diinterpretasikan. Adapun untuk melakukan analisis dalam penelitian ini 

dilakukan dengan metode CAMEL sebagai berikut: 

1. Capital  

Mencari nilai CAR dengan rumus berikut  

a.  𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑇𝑀𝑅
× 100% 

b. Nilai Kredit = 
𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜

0,01
+ 1 

Tabel 2 . Kriteria Penilaian CAR 

CAR % Penilaian 

> 8 
7,9% - 8% 

6,5% ≤ 7,9% 
< 6,5% 

Sehat 
Cukup Sehat 
Kurang Sehat 
Tidak Sehat 

Sumber : Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007 

2. Assets Quality (Kualitas Asset) 

Penilaian terhadap kualitas aktiva produktif di dalam ketentuan 

perbankan di Indonesia didasarkan pada dua rasio yaitu : 
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a. Kualitas Aktiva Produktif (KAP) 

Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap rasio aktiva 

produktif, rumusnya yakni : 

1. Rasio KAP =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓 𝐷𝑖𝑘𝑙𝑎𝑠𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑛

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% 

2. Nilai Kredit  = 
15,5%−𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜

0,15%
+ 1 

b. Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) 

Rasio PPAP dirumuskan dengan perhitungan sebagai berikut : 

1. Rasio PPAP =
𝑃𝑃𝐴𝑃 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑛𝑡𝑢𝑘

𝑃𝑃𝐴𝑃 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑛𝑡𝑢𝑘
× 100% 

2. Nilai Kredit = 
𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜

1%
+ 1 

  Tabel 3. Kriteria Penilaian Aspek Aset 

 
Kriteria 

Hasil Rasio 

Rasio 1 Rasio 2 

Sehat 
Cukup Sehat 
Kurang Sehat 
Tidak Sehat 

< 10,35% 
10,35% – 12,6 % 
12,60% - 14,5% 

> 14,5 % 

≥ 81% 
66% - 81% 
51%-66% 

< 51% 

Sumber : Peraturan Bank Indonesia nomor 9/1/PBI/2007 

c. Manajemen (Management) 

Kesehatan bank dari aspek manajemen dapat diukur secara 

kuantitatif melalui perhitungan Net profit Margin (NPM). Rasio keuangan 

ini mengukur tingkat kemampuan bank dalam menghasilkan laba bersih 

dari kegiatan operasional pokoknya. Rumusnya yaitu : 

Net Profit Margin =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
× 100% 
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Tabel 4. Kriteria Penilaian NPM 

Rasio NPM Penilaian 

≥ 100% 
81% – 99% 
66% – 80% 

<66% 

Sehat 
Cukup Sehat 
Kurang Sehat 
Tidak Sehat 

Sumber : Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007 

d. Rentabilitas (Earning) 

Penilaian terhadap faktor rentabilitas didasarkan pada dua rasio, 

yaitu : 

1. Rasio Laba Terhadap Total Aktiva (Return On Asset) 

Rasio pertama adalah rasio laba terhadap total aktiva (Return On 

Assets). ROA digunakan untuk mengukur kemampuan bank untuk 

menghasilkan laba secara keseluruhan dari total aktiva yang dimiliki bank 

tersebut.  Rasio ROA dirumuskan dengan : 

a. 𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
× 100% 

b. Nilai Kredit = 
𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜

0,015%
+ 1 

Tabel 5. Kriteria Penilaian ROA 

Hasil Rasio (%) Kriteria 

> 1,22% 
0,99% – 1,21% 
0,77% – 0,98% 

<0,76% 

Sehat 
Cukup Sehat 
Kurang Sehat 
Tidak Sehat 

      Sumber : Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007 

2. Rasio Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
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Biaya operasional adalah seluruh biaya yang dikeluarkan dalam 

operasional selama 12 bulan terakhir. Sedangkan pendapatan operasional 

adalah pendapatan operasional selama 12 bulan terakhir. Rumus BOPO 

yaitu : 

a. BOPO =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
× 100% 

b. Nilai Kredit = 
100%−𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜

0,08 %
+ 1 

Tabel 6. Kriteria Penilaian BOPO 

Rasio BOPO (%) Penilaian 

<93,52% 
93,52% – 94,73% 
94,73% – 95,92% 

>95,92% 

Sehat 
Cukup Sehat 
Kurang Sehat 
Tidak Sehat 

      Sumber : Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007 

3. Likuiditas (Liquidity) 

Likuiditas yaitu salah satu alat yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan Bank dalam memenuhi kewajiban yang harus dibiayai. Suatu 

bank dikatakan liquid apabila bank tersebut dapat memenuhi kewajiban 

hutangnya. Rasio Likuiditas dihitung dengan menggunakan 2 rasio yaitu : 

a. Cash Ratio (Rasio perbandingan total kas dan bank terhadap 

kewajiban lancar)  

Cash Ratio dirumuskan sebagai berikut: 

1. Cash Ratio =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
× 100% 

2. Nilai Kredit = 
100%−𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜

1%
+ 1 
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Tabel 7.  Penilaian Cash Ratio 

Cash Ratio Penilaian 

≥ 4,05% 
3,30% ≤ 4,05% 
2,55% ≤ 3,30% 

≥ 2,55% 

Sehat 
Cukup Sehat 
Kurang Sehat 
Tidak Sehat 

Sumber : Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007 

b. Rasio kredit terhadap dana yang diterima oleh bank (Loan to 

Deposito/LDR) 

Rumus LDR sendiri yaitu : 

a. Loan to Deposits Ratio =
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛
× 100% 

b. Nilai Kredit = 
115%−𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜

1%
+ 4 

Tabel 8. Kriteria Penilaian LDR 

Rasio LDR (%) Penilaian 

< 94,755% 
94,755% – 98,75% 
98,75% – 102,25% 

> 102,25% 

Sehat 
Cukup Sehat 
Kurang Sehat 
Tidak Sehat 

Sumber : Peraturan Bank Indonesia Nomor 9/1/PBI/2007 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

Kesehatan suatu bank merupakan kegiatan bank untuk 

melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu 

memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara-cara peraturan 

perbankan yang berlaku. 
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Salah satu alat ukur yang dapat digunakan untuk menentukan 

kondisi suatu bank dikenal dengan nama analisis camel, dimana yang 

dinilai dalam analisis camel yaitu : 

1. Capital (Modal) 

Capital adalah analisis yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jika terjadi 

likuidasi. 

2. Asset (Aktiva) 

Penilaian kualitas aset merupakan penilaian terhadap kondisi aset 

yang dimiliki bank. 

3. Management (Manajemen) 

Untuk menilai kualitas manajemen dapat dilihat dari kualitas 

manusia dalam mengelola bank. Kualitas manusia juga dilihat dari segi 

pendidikan dan pengalaman para karyawan. Manajemen yang baik dalam 

suatu bank ddiharapkan dapat memelihara kesehatan bank. 

4. Earning (Rentabilitas) 

Analisis rentabilitas bank adalah alat untuk menganalisis atau 

mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank 

yang bersangkutan.  

5. Liquidity (Likuiditas) 

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Sejarah Singkat Perusahaan 

PT Bank Danamon Indonesia Tbk  atau lebih dikenal dengan 

nama Bank Danamon adalah sebutan bank di Indonesia. PT. Bank 

Danamon Indonesia, Tbk. (Danamon) didirikan pada tanggal 16 juli 1956, 

dan kini telah tumbuh berkembang menjadi salah satu lembaga keuangan 

terbesar di Indonesia, dipandu oleh visi perusahaan yaitu “Kami Peduli 

dan Kami Membantu Jutaan Orang Mencapai Kesejahteraan”. 

Bank Danamon menjadi bank pertama yang mempelopori 

pertukaran mata uang asing dengan menjadi bank devisa pertama di 

Indonesia pada tahun 1976 dan tercatat sahamnya di bursa sejak tahun 

1989. Pada tahun 1997, sebagai akibat dari krisis finansial di Asia, Bank 

Danamon mengalami kesulitan likuiditas dan akhirnya oleh pemerintah 

ditempatkan di bawah pengawasan Badan Penyehatan Perbankan 

Nasional (BPPN) sebagai bank yang diambil alih oleh pemerintah (Bank 

Take Over atau BTO). Pada tahun 1999, pemerintah melalui BPPN 

melakukan rekapitalisasi Bank Danamon sebesar Rp 32 milyar dalam 

bentuk Surat Hutang Pemerintah (Government Bonds). Pada tahun yang 

sama, beberapa bank BTO akhirnya digabung menjadi satu dengan Bank 

Danamon sebagai salah satu bagian dari rencana restrukturisasi BPPN. 

Pada tahun 2000, Bank Danamon kembali melebarkan sayapnya 

dengan menjadi bank utama dalam penggabungan 8 bank BTO lainnya. 
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Pada saat inilah Bank Danamon mulai muncul sebagai salah satu pilar 

ekonomi di Indonesia. Pada 3 tahun berikutnya, Bank Danamon 

mengalami restrukturisasi besar-besaran mulai dari bidang manajemen, 

sumber daya manusia, organisasi, sumber informasi, anggaran dasar dan 

logo perusahaan. Usaha keras yang dilakukan ini akhirnya berbuah hasil 

dalam membentuk pondasi dan infrakstuktur bagi Bank Danamon dalam 

tujuannya untuk meraih pertumbuhan yang maksimal berdasarkan 

transparansi kerja, tanggung jawab kepada masyarakat, integritas sebagai 

salah satu pilar ekonomi di Indonesia dan sikap professional dalam 

menjalankan tugasnya sebagai salah satu bank terbesar di Indonesia 

(atau lebih dikenal dengan istilah TRIP) 

Danamon melayani seluruh segmen nasabah  mulai dari 

Konsumer, Komersial, termasuk Usaha Kecil dan Menengah, Nasabah 

Mikro serta Enterprise (Komersial dan Korporasi), dengan rangkaian 

produk dan jasa perbankan dan keuangan yang komprehensif, termasuk 

layanan perbankan syariah. Selain itu, Danamon juga menyediakan 

pembiayaan otomotif dan barang-barang konsumer melalui anak 

perusahaan PT. Adira Dinamika Multi Finance, Tbk (“Adira Finance” atau 

“ADMF”). 

Danamon mengoperasikan jaringan distribusi yang ekstensif dari 

Aceh hingga Papua dengan lebih dari  920 kantor cabang dan gerai 

pelayanan terdiri dari kantor cabang konvensional, unit syariah dan 

jaringan Distribution. Danamon mampu memberikan penawaran produk 
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secara terintegrasi sehingga meningkatkan kualitas pelayanan terhadap 

nasabah. 

Jaringan distribusi Danamon didukung oleh platform e-channel 

yang mencakup jaringan 1.345 ATM dan CDM (Cash Deposit Machine) 

Danamon serta akses ke ATM di jaringan ATM bersama, ALTO dan 

Prima. Danamon juga telah mengembangkan layanan digital yang lengkap 

meliputi SMS Banking, internet bangking dan mobile bangking untuk 

nasabah individu maupun usaha, dengan fitur dan kapabilitas yang terus 

ditingkatkan sesuai dengan tuntutan pengguna jasa perbankan di era 

digital yang semakin mengutamakan kemudahan dan kecepatan 

bertransaksi. 

B. Visi, Misi dan Nilai Perusahaan 

1. Visi 

Visi dari bank Danamon adalah, Kita peduli dan membantu jutaan 

orang untuk mencapai kesehateraan. Danamon percaya bahwa 

keberadaannya untuk mewujdukan kepeduliannya kepada nasabah, 

karyawan serta masyarakat luas dan membantu kesemuanya itu 

bertumbuh kembang mencapai kesejahteraan yang lebih baik. 
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2. Misi 

Danamon berupaya untuk mewujudkan visinya melalui misinya, 

yaitu : 

a. Danamon berkeyakinan bahwa kekuatannya dalam intermediasi 

keuangan dalam perekonomian menjadikannya katalis bagi 

penciptaan kesejateraan dan kemakmuran. 

b. Untuk mengoptimalkan perannya dalam perekonomian, merupakan 

keharusan bagi Danamon untuk mempunyai reputasi yang baik dan 

memimpin di antara lembaga-lembaga keuangan lainnya, sebagai : 

1) Mitra bisnis bagi nasabahnya dan 

2) Bagian dari anggota masyarakat yang berkontribusi dan 

mempunyai kepedulian tinggi. 

c. Suatu organisasi yang berpusat pada nasabah, yang melayani semua 

segmen dengan menawarkan nilai yang unik untuk masing-masing 

segmen, berdasarkan keunggulan penjualan dan pelayanan, serta 

didukung oleh teknologi kelas dunia. 

d. Dalam menjalankan peran-perannya, Danamon selalu berupaya 

memahami apa yang dibutuhkan setiap nasabah dan menanggapi 

kebutuhan tersebut secara tepat. 

e. Dalam pelaksanaannya, Danamon fokus pada proses pelayanan yang 

menerapkan tekhnologi dengan kehati-hatian dan tanggung jawab. 
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Penting bagi karyawan Danamon untuk memuaskan para nasabahnya 

dan bertindak secara terhormat dalam memberikan pelayanan yang 

akan dihargai oleh masyarakat luas. 

f. Setiap karyawan yang positif sebagaimana berikut ini dibutuhkan : 

1) Dapat beradaptasi, terbuka dan terus belajar menyikapi perubahan 

2) Memahami dan fokus pada pengembangan diri dan sumber daya 

manusia. 

3. Nilai Perusahaan 

Sebagai panduan dalam berperilaku serta menjalankan setiap 

tugas dan kewajiban, nilai-nilai perusahaan harus diterapkan oleh seluruh 

karyawan, manajemen, direksi, dan komisaris Bank Danamon. Seiring 

dengan perkembangan dan perubahan bisnis yang sangat dinamis, 

Danamon melakukan penyempurnaan nilai-nilai perusahaan untuk 

mencapai tujuan sesuai dengan visi dan misi perusahaan. 

Nilai-nilai Bank Danamon adalah Berkolaborasi, Integritas, Sikap Melayani 

dan Adaptif, disingkat menjadi BISA. 

a. Berkolaborasi : Menyelaraskan keberagaman sebagai kekuatan untuk 

mencapai tujuan bersama. 

b. Integritas : Mengutamakan profesionalisme, keterbukaan, tanggung 

jawab dan etika sebagai pedoman kinerja secara konsisten. 

c. Sigap Melayani : Memberikan layanan terbaik dengan cepat, sigap 

dan akurat. 
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d. Adaptif : Senantiasa menyesuaikan dan meningkatkan potensi diri 

untuk menjadi yang terbaik. 

C. Struktur Organisasi 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

PT Bank Danamon Indonesia  Tbk adalah yang menjadi objek 

penelitian.  Berikut adalah hasil perhitungan analisis CAMEL terhadap 

laporan keuangan PT. Bank Danamon Indonesia Tbk periode tahun 2014 

sampai dengan tahun 2018 yang digunakan untuk mengukur kesehatan 

bank tersebut. 

1. Capital (Permodalan) 

CAR Bank Danamon Indonesia Tbk selama tahun 2014 sampai 

2018 adalah sebagai berikut: 

Tabel 10. Hasil Capital Adequacy Ratio (dalam jutaan Rupiah) 

Tahun Total Modal 

(Rp) 

ATMR 

(Rp) 

CAR 

(%) 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

32.646.840 

34.214.849 

36.377.972 

39.172.152 

41.939.189 

3.857.104 

3.986.143 

3.976.000 

3.857.085 

3.490.529 

8,46 

8,58 

9,14 

10,15 

12,01 

Sumber : Data setelah diolah, 2020 

Dari hasil perhitungan rasio CAR pada tabel 10 dapat diketahui 

bahwa CAR pada tahun 2014 sebesar 8,46 % dengan nilai kredit 85,6. 

Tahun 2015 sebesar 8,58% dengan nilai kredit 86,8. Tahun 2016 sebesar 

9,14% dengan nilai kredit 92,4. Tahun 2017 sebesar 10,15% dengan nilai 

kredit 102,5 dan tahun 2018 sebesar 12.01% dengan nilai kredit 121,1, 
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karena nilai kredit dibatasi maksimum 100 maka nilai kredit rasio CAR 

pada tahun 2014 hingga 2018 diakui sebagai 100. 

Berdasarkan hasil perhitungan Rasio Permodalan pada tahun 

2014 hingga 2018 menunjukkan nilai CAR memenuhi kriteria penilaian 

tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 8%, 

maka rasio yang dicapai PT. Bank Danamon Indonesia Tbk dikategorikan 

SEHAT. 

2. Asset Quality (Kualitas Aset) 

a. Rasio Kualitas Aktiva Produktif diukur dengan membandingkan Aktiva 

Produktif yang Diklasifikasikan terhadap Aktiva Produktif. Perhitungan 

KAP PT. Bank Danamon Indonesia Tbk dari tahun 2014 sampai 2018 

sebagai berikut. 

Tabel 11. Perhitungan Asset Quality (Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Tahun 

Aktiva Produktif 

Diklasifikasikan 

(Rp) 

Aktiva 

Produktif (Rp) 

 

KAP (%) 

 

Nilai Kredit 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

139.215 

129.525 

122.550 

124.889 

134.646 

187.409 

180.106 

166.651 

168.345 

186.762 

7,42 

7,11 

7,35 

7,41 

7,20 

54,86 

56,93 

55,33 

54,93 

56,33 

Sumber : Data Setelah Diolah, 2020 
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Dari hasil perhitungan rasio KAP pada tabel. 11 tersebut dapat 

diketahui bahwa Kualitas Aktiva Produktif PT. Bank Danamon Indonesia 

Tbk. pada tahun 2014 sebesar 7,42% dengan nilai kredit 54,86, tahun 

2015 sebesar 7,11% dengan nilai kredit 56,93, tahun 2016 sebesar 7,53% 

dengan nilai kredit 55,33, tahun 2017 sebesar 7,41 dengan nilai kredit 

54,93 dan tahun 2018 sebesar 7,20% dengan nilai kredit 56,33. 

Berdasarkan hasil perhitungan, perolehan Rasio KAP pada tahun 

2014 hingga 2018 mengalami fluktuasi. Akan tetapi, nilai Rasio KAP 

menunjukkan lebih kecil dari kriteria penilaian tingkat kesehatan bank 

yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 10,35%, maka rasio yang 

dicapai PT. Bank Danamon Indonesia Tbk dikategorikan dalam kelompok 

SEHAT. 

b. Rasio Penyisihan Pengahapusan Aktiva Produkif yang Dibentuk 

(PPAP) diukur dengan membandingkan Penyisihan Pengahapusan Aktiva 

Produktif dengan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif yang Wajib 

Dibentuk. Perhitungan PPAP PT. Bank Danamon Indonesia Tbk dari 

tahun 2014 sampai 2018 sebagai berikut : 
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Tabel 12.  Hasil Perhitungan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 
(PPAP) (Dalam Jutaan Rupiah) 

 

Tahun 

PPAP yang 

Dibentuk (Rp) 

PPAP yang Wajib 

Dibentuk (Rp) 
KAP (%) Nilai Kredit 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

148.820 

136.441 

132.113 

135.863 

145.619 

7.965 

7.528 

7.557 

7.902 

8.389 

18,68 

18,12 

17,43 

17,19 

17,35 

19,68 

19,12 

18,43 

18,19 

18,35 

Sumber : Data setelah diolah, 2020 

Dari hasil perhitungan rasio KAP2 pada tabel tersebut dapat 

diketahui bahwa KAP pada tahun 2014 18,68% dengan nilai kredit 

sebesar 19,68. Tahun 2015 sebesar 18,12% dengan nilai kredit 19,12. 

Tahun 2016 sebesar 17,43% dengan nilai kredit 18,43. Tahun 2017 

sebesar 17,19% dengan nilai kredit 18,19 dan tahun 2018 sebesar 

17,35% dengan nilai kredit sebesar 18,35. 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio KAP tahun 2014 hingga 2018 

menunjukkan nilai PPAP lebih kecil dari kriteria penilaian tingkat 

kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 81% maka 

rasio yang dicapai PT. Bank Danamon Indonesia Tbk dikategorikan dalam 

kelompok TIDAK SEHAT artinya mengandung potensi yang tidak baik. 
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3. Manajemen 

Dalam penelitian ini aspek manajemen diproyeksikan dengan 

rasio Net Profit Margin. Berikut ini hasil perhitungan NPM PT. Bank 

Danamon Indonesia Tbk dari tahun 2014 sampai 2018. 

Tabel 13. Perhitungan Net Profit Margin (Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 
 

Laba Bersih 
(Rp) 

Laba 
Operasional 

(Rp) 

 
NPM (%) 

 
Nilai Kredit 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

2.682.662 

2.469.157 

2.792.722 

3.828.097 

4.107.068 

4.063.362 

3.943.595 

4.934.212 

5.110.441 

5.158.037 

66,02 

62,61 

56,59 

74,90 

79,62 

66,02 

62,61 

56,59 

74,90 

79,62 

Sumber : Data setelah diolah, 2020 

Dari hasil perhitungan rasio NPM pada tabel 13. dapat diketahui 

bahwa NPM pada tahun 2014 sebesar 66,02%, 2015 yaitu sebesar 

62,61%,  2016 dengan jumlah 56,59%, tahun 2017 sebesar 74,90% dan 

tahun 2018 sebesar 79,62%. Rasio KAP pada tahun 2014 hingga 2018 

menunjukkan nilai KAP mengalami fluktuasi dan dalam kisaran 66% - 

80%, maka rasio yang dicapai PT. Bank Danamon Indonesia Tbk 

dikategorikan dalam kelompok KURANG SEHAT. 

4. Earning (Rentabilitas) 

a. ROA (Return On Asset) 

Berikut ini hasil perhitungan ROA PT. Bank Danamon Indonesia 

Tbk dari tahun 2014 sampai 2018. 
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Tabel 14.Hasil  Return On Asset (Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 
Laba Sebelum 

Pajak (Rp) 

Total Equity 

(Rp) 
ROA (%) Nilai Kredit 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

3.553.534 

3.281.534 

4.393.037 

4.887.470 

4.925.686 

195.820.856 

188.057.412 

174.436.521 

178.257.092 

186.762.189 

1,81 

1,74 

2,51 

2,74 

2,63 

121 

117 

168 

183 

176 

Sumber : Data setelah diolah, 2020 

Dari hasil perhitungan rasio ROA pada tabel tersebut dapat 

diketahui bahwa ROA pada tahun 2014 sebesar 1,81% dengan nilai kredit 

121, tahun 2015 sebesar 1,74% dengan nilai kredit 117, tahun 2016 

sebesar 2,51% dengan nilai kredit 168, tahun 2017 sebesar 2,74% 

dengan nilai kredit 183 dan tahun 2018 sebesar 2,63% dengan nilai kredit 

176. 

Berdasarkan hasil perhitungan Rasio ROA pada tahun 2014 

hingga 2018 menunjukkan nilai ROA lebih besar dari kriteria penilaian 

kesehatan bank yang telah ditetapkan Bank Indonesia sebesar 1,21% 

maka rasio yang dicapai PT. Bank Danamon Indonesia Tbk dikategorikan 

dalam kelompok SEHAT. 

b. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

Berikut ini hasil perhitungan BOPO PT. Bank Danamon Indonesia 

Tbk dari tahun 2014 sampai 2018. 
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Tabel 15. Perhitungan BOPO  (Dalam Jutaan Rupiah) 

Tahun 
Beban 

Operasional (Rp) 

Pendapatan 

Operasional (Rp) 

BOPO 

(Rp) 

Nilai 

Kredit 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

14.379.667 

14.312.975 

13.537.384 

12.557.322 

12.779.304 

4.063.3623 

3.943.595 

4.934.212 

5.110.441 

5.158.037 

3,53 

3,62 

2,74 

2,45 

2,47 

56,87 

55,75 

66,75 

70,37 

70,12 

Sumber : Data setelah diolah, 2020 

Dari hasil perhitungan rasio BOPO pada tabel 15. dapat diketahui 

bahwa BOPO pada tahun 2014 sebesar 3,53% dengan nilai kredit 56,87, 

tahun 2015 sebesar 3,62% dengan nilai kredit 55,75, tahun 2016 sebesar 

2,74% dengan nilai kredit 66,75, tahun 2017 sebesar 2,45% dengan nilai 

kredit 70,37, dan tahun 2018 sebesar 2,47% dengan nilai kredit 70,12. 

Dari hasil BOPO tahun 2014 hingga 2018 menunjukkan nilai 

BOPO lebih kecil dari kriteria penilaian tingkat kesehatan bank yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 93,25% maka rasio yang dicapai 

PT.Bank Danamon Indonesia Tbk dikategorikan dalam kelompok SEHAT. 

 

5. Likuiditas 

a. Cash Ratio 

Berikut ini hasil perhitungan Cash Ratio PT. Bank Danamon 

Indonesia Tbk dari tahun 2014 sampai 2018. 

Tabel 16. Perhitungan Cash Ratio (Dalam Jutaan Rupiah) 
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Tahun 
Aktiva Lancar 

(Rp) 

Kewajiban 

Lancar (Rp) 

Cash Rasio 

(Rp) 
Nilai Kredit 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

5.358.832 

4.886.955 

4.645.221 

6.242.453 

2.823.776 

183.635 

135.963 

117.100 

116.526 

197.924 

29,18 

35,94 

39,66 

53,57 

30,34 

70,82 

64,06 

60,34 

46,43 

69,66 

Sumber : Data setelah diolah, 2020 

Dari hasil perhitungan Cash Ratio pada tabel tersebut dapat 

diketahui bahwa Cash Ratio pada tahun 2014 sebesar 29,18% dengan 

nilai kredit 70,82. Tahun 2015 sebesar 35,94% dengan nilai kredit 64,06. 

Tahun 2016 sebesar 39,66% dengan nilai kredit 60,34. Tahun 2017 

sebesar 53,57% dengan nilai kredit 46,43 dan pada tahun 2018 sebesar 

30,34% dengan nilai kredit 69,66. 

Berdasarkan hasil perhitungan Cash Ratio pada tahun 2014 

hingga 2018 yang dicapai PT. Bank Danamon Indonesia Tbk 

dikategorikan dalam kelompok SEHAT. 

b. Loan to Deposit Ratio / LDR) 

Berikut ini hasil perhitungan LDR PT. Bank Danamon Indonesia 

Tbk tahun 2014 sampai 2018. 
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Tabel 17. Perhitungan Loan to Deposit Ratio (Dalam Jutaan 
Rupiah) 

Tahun 
Kredit yang 

diberikan 

Dana yang 

diterima 
LDR (%) Nilai Kredit 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

106.751.141 

99.063.402 

91.609.918 

93.973.723 

101.551.543 

13.258.564 

13.086.187 

11.414.742 

6.747.104 

11.828.091 

8,05 

7,57 

8,02 

13,92 

8,58 

110,95 

111,43 

110,98 

105,08 

110,42 

Sumber : Data setelah dioalah, 2020 

Dari hasil perhitungan rasio LDR pada tabel tersebut dapat 

diketahui bahwa LDR pada tahun 2014 sebesar 8,05% dengan nilai kredit 

110,95. Tahun 2015 sebesar 7,57% dengan nilai kredit 111,43. Tahun 

2016 sebesar 8,02% dengan nilai kredit 110,98. Tahun 2017 sebesar 

13,92% dengan nilai kredit 105,08 dan tahun 2018 sebesar 8,58% dengan 

nilai kredit 110,42. 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio LDR pada tahun 2014 

sampai 2018 menunjukkan nilai LDR lebih kecil dari kriteria penilaian 

tingkat kesehatan bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 

94,75%, maka rasio yang dicapai PT. Bank Danamon Indonesia Tbk 

dikategorikan dalam kelompok SEHAT. 
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B. Pembahasan 

Perhitungan nilai kredit faktor masing-masing rasio adalah sebagai 

berikut : 

1. Nilai Kredit Faktor tahun 2014 

Tabel 18. Nilai Kredit Faktor tahun 2014 

INDIKATOR RASIO 
ANGKA 
RASIO 

(%) 

NILAI 
KREDIT 

BOBOT 
RASIO 

(%) 

NILAI 
KREDIT 
FAKTOR 

Capital  

Asset Quality 

 

Manajemen 

Earning  

 

Likuiditas  

CAR 

KAP 

PPAP 

NPM 

ROA 

BOPO 

Cash Ratio 

LDR 

8,46 

7,42 

18,68 

66,02 

1,81 

3,53 

29,18 

8,05 

85,6 

54,86 

19,68 

66,02 

121 

56,97 

70,82 

110,95 

25 

25 

5 

25 

5 

5 

5 

5 

21,4 

13,71 

0,98 

16,50 

5 

2,84 

3,54 

5 

Jumlah Nilai Kredit Faktor CAMEL 69,97 

Sumber : Data setelah diolah, 2020 

Angka rasio CAR yang diperoleh sebesar 8,46%. Hal ini 

menunjukkan bahwa bank mempunyai modal yang cukup untuk 

membiayai kegiatan operasional perbankan.  Rasio KAP sebesar 7,42%. 

Angka Rasio PPAP melihat kemampuan bank dalam mengantisipasi 

penghapusan kredit macet sebesar 18,68%. Angka Rasio NPM ditinjau 

dari sudut penjualan bersih sebesar 66,02%. Angka Rasio ROA 

menunjukkan tingkat efektifitas dan kemampuan bank dalam memperoleh 

laba secara keseluruhan sebesar 1,81%. Angka Rasio BOPO 

menunjukkan tingkat efesiensi dan kemampuan bank dalam melakukan 
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kegiatan operasinya sebesar 3,53%. Angka Cash Ratio sebesar 29,18%. 

Angka Rasio LDR yang diperoleh sebesar 8,05%.  Nilai kredit dan bobot 

rasio yang diberikan menggunakan standar yang telah ditetapkan oleh 

Bank Indonesia.  

2. Kredit Faktor tahun 2015 

Tabel 19. Nilai Kredit Faktor tahun 2015 

INDIKATOR RASIO 

ANGKA 

RASIO 

(%) 

NILAI 

KREDIT 

BOBOT 

RASIO 

(%) 

NILAI 

KREDIT 

FAKTOR 

Capital  

Asset Quality 

 

Manajemen 

Earning  

 

Likuiditas  

CAR 

KAP 

PPAP 

NPM 

ROA 

BOPO 

Cash Ratio 

LDR 

8,58 

7,11 

18,12 

62,61 

1,74 

3,62 

35,94 

7,57 

86,8 

56,86 

19,12 

62,61 

117 

55,75 

64,06 

111,43 

25 

25 

5 

25 

5 

5 

5 

5 

21,6 

14,21 

0,95 

15,65 

5 

2,78 

3,20 

5 

Jumlah Nilai Kredit Faktor CAMEL 68,39 

Sumber : Data setelah diolah, 2020 

Angka Rasio CAR ebesar 8,58%. Angka Rasio KAP pada bank 

yaitu 7,11%. Angka Rasio PPAP yaitu 18,12%. Angka Rasio NPM yaitu 

62,61%. Angka Rasio ROA yang diperoleh yaitu  1,74%. Angka Rasio 

BOPO yang diperoleh yaitu dalam jumlah 3,62%. Angka Cash Ratio yaitu  

35,94%. Angka Rasio LDR yaitu  7,57%.  
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Nilai kredit dan bobot rasio yang diberikan menggunakan standar 

yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Nilai kredit faktor yang 

merupakan hasil perkalian dari nilai kredit dengan bobot rasio akan 

dijumlahkan dari seluruh rasio CAMEL dan diperoleh Nilai Kredit Faktor 

CAMEL. Nilai rasio Camel ini menunjukkan predikat kesehatan bank 

tersebut sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank 

Indonesia. 

3. Nilai Kredit Faktor Tahun 2016 

Tabel 20. Nilai Kredit Faktor Tahun 2016 

INDIKATOR RASIO 

ANGKA 

RASIO 

(%) 

NILAI 

KREDIT 

BOBOT 

RASIO 

(%) 

NILAI 

KREDIT 

FAKTOR 

Capital  

Asset Quality 

 

Manajemen 

Earning  

 

Likuiditas  

CAR 

KAP 

PPAP 

NPM 

ROA 

BOPO 

Cash Ratio 

LDR 

9,14 

7,45 

17,43 

56,59 

2,51 

2,74 

39,66 

8,02 

92,4 

55,33 

18,43 

56,59 

168 

66,75 

60,34 

110,98 

25 

25 

5 

25 

5 

5 

5 

5 

23,1 

13,83 

0,92 

14,14 

5 

3,33 

3,01 

5 

Jumlah Nilai Kredit Faktor CAMEL 68,33 

Sumber : Data setelah diolah, 2020 

Rasio CAR yaitu  9,14%. Rasio KAP pada bank sebesar 7,45%. 

Rasio PPAP yaitu  17,43%. Angka Rasio NPM dalam jumlah 56,59%. 

Angka Rasio ROA yaitu  2,51%. Angka Rasio yang diperloleh yaitu 2,74%. 
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Cash Ratio yaitu 39,66%. Angka Rasio LDR menunjukkan kemampuan 

bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan nasabah  

dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya 

sebesar 8,02%. Nilai kredit dan bobot rasio yang diberikan menggunakan 

standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia.  

4. Nilai Kredit Faktor Tahun 2017 

Tabel 21. Nilai Kredit Faktor Tahun 2017 

INDIKATOR RASIO 

ANGKA 

RASIO 

(%) 

NILAI 

KREDIT 

BOBOT 

RASIO 

(%) 

NILAI 

KREDIT 

FAKTOR 

Capital  

Asset Quality 

 

Manajemen 

Earning  

 

Likuiditas  

CAR 

KAP 

PPAP 

NPM 

ROA 

BOPO 

Cash Ratio 

LDR 

10,15 

7,41 

17,19 

74,90 

2,74 

2,45 

53,57 

13,92 

102,5 

54,93 

18,19 

74,90 

183 

70,37 

46,43 

105,08 

25 

25 

5 

25 

5 

5 

5 

5 

25 

13,73 

0,90 

18,72 

5 

3,51 

2,32 

4 

Jumlah Nilai Kredit Faktor CAMEL 74,18 

Sumber : Data setelah diolah, 2020  

Rasio CAR yaitu sebesar 10,15%. Rasio KAP sebesar 7,41%. 

Angka Rasio PPAP yaitu 17,19%. Rasio NPM yaitu  74,90%. Angka Rasio 

ROA yang diperoleh yaitu 2,74%. Rasio BOPO yaitu sebesar 2,45%. Cash 

Ratio sebesar 53,57%. Rasio LDR yang diperoleh sebesar 13,92%.  Nilai 

kredit dan bobot rasio yang diberikan menggunakan standar yang telah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia.  
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5. Nilai Kredit Faktor Camel Tahun 2018 

Tabel 22. Nilai Kredit Faktor Camel Tahun 2018 

INDIKATOR RASIO 

ANGKA 

RASIO 

(%) 

NILAI 

KREDIT 

BOBOT 

RASIO 

(%) 

NILAI 

KREDIT 

FAKTOR 

Capital 

Asset Quality 

 

Manajemen 

Earning 

 

Likuiditas 

CAR 

KAP 

PPAP 

NPM 

ROA 

BOPO 

Cash Ratio 

LDR 

12,01 

7,20 

17,35 

79,62 

2,63 

2,47 

30,34 

8,58 

121,1 

56,33 

18,35 

79,62 

176 

70,12 

69,66 

110,42 

25 

25 

5 

25 

5 

5 

5 

5 

25 

14,08 

0,91 

19,90 

5 

3,50 

3,48 

5 

Jumlah Nilai Kredit Faktor Camel 76,87 

Sumber : Data setelah diolah, 2020 

Rasio CAR yang diperoleh sebesar 12,01%. Rasio KAP yaitu  

7,20%. Angka Rasio PPAP yaitu  17,35%. Angka Rasio NPM sebesar 

79,62%. Rasio ROA dalam jumlah 2,63%. Angka Rasio BOPO yaitu  

2,47%. Angka Cash Ratio yaitu  30,34%. Rasio LDR menunjukkan 

kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang 

dilakukan nasabah  dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai 

sumber likuiditasnya sebesar 8,58%. Nilai kredit dan bobot rasio yang 

diberikan menggunakan standar yang telah ditetapkan oleh Bank 

Indonesia. Nilai kredit faktor yang merupakan hasil perkalian dari nilai 

kredit dengan bobot rasio akan dijumlahkan dari seluruh rasio CAMEL dan 

diperoleh Nilai Kredit Faktor CAMEL. Nilai rasio Camel ini menunjukkan 

predikat kesehatan bank tersebut sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia. 
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C. Penentuan Predikat Kesehatan Bank Tahun 2014 hingga 2018 

Tabel 23. Predikat Tingkat Kesehatan Bank 

Nilai Kredit Predikat 

81 – 100 

66 - < 81 

51 - < 66 

0 - < 51 

Sehat 

Cukup Sehat 

Kurang Sehat 

Tidak Sehat 

Sumber : Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 30/11/KEP/DIR 
tanggal 30 April 1997 
 

 

Tabel 24. Predikat Penilaian Tingkat Kesehatan PT. Bank Danamon 
          Indonesia Tbk. 
 

Tahun Nilai CAMEL Predikat 

2014 

2015 

2016 

2017 

2018 

68,97 

68,39 

68,33 

74,18 

76,80 

Cukup Sehat 

Cukup Sehat 

Cukup Sehat 

Cukup Sehat 

Cukup Sehat 

Sumber : Data setelah diolah, 2020 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai masing-masing rasio 

menunjukkan nilai keseluruhan aspek Camel yaitu tahun 2014 diperoleh 

nilai kredit faktor camel sebesar 68,97. Tahun 2015 mengalami 

penurunan, disebabkan adanya perubahan yang terjadi pada beberapa 

rasio yaitu, rasio KAP turun sebesar 0,31, rasio PPAP turun sebesar 0,56, 

rasio ROA turun sebesar 0,07, rasio LDR turun sebesar 0,48 sehingga 
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diperoleh Nilai Kredit Faktor Camel sebesar 68,39. Tahun 2016 kembali 

mengalami penurunan karena disebabkan adanya perubahan yang terjadi 

pada beberapa rasio yaitu, rasio PPAP turun sebesar 0,69, rasio NPM 

turun sebesar 6,02 dan rasio BOPO turun sebesar 0,88. 

Tahun 2017 mengalami peningkatan, disebabkan adanya 

perubahan yang terjadi pada beberapa rasio yaitu, rasio CAR naik 

sebesar 1,01, rasio KAP naik sebesar 0,06, rasio NPM naik sebesar 

18,31, rasio ROA naik sebesar 0,23, cash ratio naik sebesar 13,91 dan 

rasio LDR naik sebesar 5,9 sehingga diperoleh Nilai Kredit Faktor Camel 

sebesar 74,18. 

Tahun 2018 mengalami peningkatan disebabkan adanya 

perubahan yang terjadi pada beberapa rasio yaitu, rasio CAR naik 

sebesar 1,86, Rasio PPAP naik sebesar 0,16, Rasio NPM naik sebesar 

4,72, dan Rasio BOPO naik sebesar 0,02 sehingga diperoleh Nilai Kredit 

Faktor Camel sebesar 76,87, maka menurut Surat Keputusan Direksi 

Bank Indonesia No. 30/11/KEP/DIR tanggal 30 April 1997 tentang 

penilaian tingkat kesehatan bank menunjukkan PT. Bank Danamon 

Indonesia Tbk dari tahun 2014 hingga tahun 2018 berada dalam kondisi 

CUKUP SEHAT. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dengan   permodalan yang dimiliki PT. Bank Danamon Indonesia 

Tbk, Bank mampu membiayai kegiatan operasional perbankan dan 

mengatasi kemungkinan terjadinya risiko keuangan yang disebabkan oleh 

aktiva yang bermasalah. Faktor Aset (Kualitas Aktiva Produktif), sesuai 

dengan standar Bank Indonesia digolongkan predikat tidak sehat karena 

rasio yang diperoleh lebih kecil dari 51%. Hal ini berakibat buruk bagi 

kesehatan bank karena ketidakmampuan bank menyediakan dana dalam 

mengantisipasi jika terjadi kredit macet. 

 Hasil dari rasio NPM yang diperoleh berada dalam kisaran 66% - 

80%, maka sesuai dengan standar Bank Indonesia digolongkan predikat 

KURANG SEHAT. Faktor Earning (Rentabilitas) dianalisis dari dua rasio 

yaitu ROA (Return On Asset), sesuai dengan standar Bank Indonesia 

maka PT. Bank Danamon Indonesia Tbk digolongkan dalam predikat 

SEHAT karena lebih besar dari kriteria yatu 1,21%. BOPO (Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional) pada PT. Bank Danamon 

Indonesia Tbk dari tahun 2014 hingga tahun 2018 mengalami fluktuasi 

namun sesuai dengan standar Bank Indonesia, PT. Bank Danamon 

Indonesia Tbk digolongkan dalam predikat SEHAT karena rasio yang 

diperoleh lebih kecil dari yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu sebesar 

93,25%.  
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Faktor Likuiditas (Liquidity) dianalisis dari dua rasio yaitu, Cash 

Ratio dan Loan to Deposit Ratio (LDR). Penilaian Cash Ratio setiap 

tahunnya mengalami kenaikan kecuali pada tahun 2018 mengalami 

penurunan. PT. Bank Danamon Indonesia Tbk digolongkan dalam 

predikat SEHAT karena rasio  yang diperoleh lebih besar dari yang 

ditetapkan Bank Indonesia yaitu sebesar 4,05%. Penilaian LDR (Loan to 

Deposit Ratio) pada PT. Bank Danamon Indonesia Tbk dari tahun 2014 

hingga tahun 2018 mengalami fluktuasi namun sesuai dengan standar 

Bank Indonesia, PT. Bank Danamon Indonesia Tbk digolongkan dalam 

predikat SEHAT Karena rasio yang diperoleh yaitu  94,75%. 

 

B. Saran 

Setelah melihat kondisi tingkat kesehatan bank pada PT. Bank 

Danamon Indonesia Tbk tahun 2014 hingga 2018 yang berada dalam 

kondisi Cukup Sehat, maka bank harus meningkatkan kondisi keuangan 

tersebut agar kedepannya tetap mampu bersaing dengan bank-bank lain 

yang semakin berkembang. Terutama perlu meningkatkan Kualitas Aktiva 

Produktif karena aktiva produktif berfungsi untuk memperoleh pendapatan 

utama bank. Untuk mengatasi terjadi kebangkrutan, bank wajib 

meningkatkan  Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) berupa 

cadangan umum dan cadangan khusus guna menutupi risiko  

kemungkinan terjadinya kerugian. 
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